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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi daun 

melinjo dalam mengembangkan usaha keripik sebagai upaya meningkatkan Sumber 

Daya Alam (SDA) di Desa Kiara Payung. Dengan mengintegrasikan pelatihan teknis, 

pemberdayaan masyarakat, dan pengelolaan berkelanjutan, kegiatan ini berhasil 

menciptakan dampak positif berupa peningkatan pendapatan masyarakat, diversifikasi 

ekonomi lokal, pengurangan limbah organik, serta peningkatan kesadaran lingkungan. 

Pengolahan daun melinjo menjadi keripik bukan hanya menghasilkan produk bernilai 

ekonomi, tetapi juga mendorong kesadaran tentang pentingnya pemanfaatan SDA 

secara berkelanjutan. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan potensi pengembangan 

ekonomi lokal melalui pemanfaatan sumber daya alam yang bijak, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan di Desa Kiara 

Payung. 
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 Abstract 

This community service activity aims to utilize the potential of melinjo leaves in 

developing a chip business as an effort to increase Natural Resources (SDA) in Kiara 

Payung Village. By integrating technical training, community empowerment, and 

sustainable management, this activity succeeded in creating positive impacts in the form 

of increasing community income, diversifying the local economy, reducing organic 

waste, and increasing environmental awareness. Processing melinjo leaves into chips 

not only produces products of economic value, but also encourages awareness about 

the importance of sustainable use of natural resources. The success of this activity shows 

the potential for local economic development through the wise use of natural resources, 

which in turn contributes to the welfare of the community and environmental 

sustainability in Kiara Payung Village. 
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan sumber daya alam (SDA) merupakan suatu aspek penting dalam pembangunan berkelanjutan suatu 

daerah (Munandar, Darjono 2019). Sumber daya alam meliputi segala bentuk kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan 

oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Wahyuningsih 2016). Salah satu potensi SDA yang cukup melimpah 

dan memiliki potensi ekonomi adalah tanaman melinjo (Gnetum gnemon). Melinjo merupakan tumbuhan yang banyak 

terdapat di wilayah Indonesia dan memiliki beragam manfaat, baik dari bijinya maupun daunnya. Desa Kiara Payung, 

sebagai salah satu wilayah pedesaan di Indonesia, juga memiliki potensi SDA yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat setempat (Widiantie & Setiawati 2021). Namun, pemanfaatan SDA di desa 

tersebut masih belum optimal. Dalam konteks ini, pemanfaatan daun melinjo menjadi keripik memiliki potensi untuk 

menjadi suatu alternatif pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Pengolahan daun melinjo menjadi keripik memiliki sejumlah manfaat. Pertama, daun melinjo mengandung senyawa-

senyawa bioaktif yang memiliki potensi kesehatan, seperti antioksidan dan senyawa fitokimia (Ni’mah et al. 2022). 

Kedua, pengolahan daun melinjo menjadi produk olahan seperti keripik dapat memberikan nilai tambah pada produk 

lokal, sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi ketergantungan terhadap produk impor 
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(Ridwan and Kamrida 2019). Ketiga, pengolahan daun melinjo menjadi keripik juga dapat menjadi upaya untuk 

mengurangi potensi limbah organik di daerah tersebut, karena daun melinjo seringkali hanya dibuang begitu saja setelah 

panen buah melinjo (Ni’mah et al. 2022). Selain itu, pengembangan pemanfaatan daun melinjo menjadi keripik juga 

sejalan dengan konsep pengelolaan SDA secara berkelanjutan (Nopianti, & Mainil 2018). Dengan memanfaatkan daun 

melinjo yang umumnya belum dimanfaatkan secara maksimal, potensi kerusakan lingkungan dapat dikurangi. 

Pengembangan ini juga dapat memberikan dampak positif terhadap kelestarian alam dan lingkungan di Desa Kiara 

Payung. 

Namun, dalam mengembangkan usaha pengolahan daun melinjo menjadi keripik, berbagai tantangan perlu diatasi. 

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi meliputi kurangnya pengetahuan tentang teknik pengolahan yang baik, akses 

pasar yang terbatas, serta permasalahan dalam pengadaan bahan baku secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pendekatan yang holistik dalam pengembangan ini, meliputi pelatihan teknis, pemasaran, manajemen usaha, 

dan kerjasama lintas sektor. Dengan mempertimbangkan potensi dan manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatan 

daun melinjo menjadi keripik, serta upaya untuk mengatasi tantangan yang ada, penelitian pengabdian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pengolahan daun melinjo menjadi keripik di Desa Kiara Payung. Diharapkan bahwa hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemanfaatan SDA, mendukung pengembangan 

ekonomi lokal, dan mempromosikan pengelolaan SDA secara berkelanjutan di wilayah tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran di desa kiara payung 

dengan Pemanfaatan daun melinjo serta membantu pemerintah untuk meningkatkan pendapatan daerah dan membantu 

penjualan secara online supaya meningkatkan pendapatan pelaku usaha dengan sistem aplikasi e-commerce. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Kiara Payung, Kecamatan Pakuhaji, Kabupaten Tangerang tepatnya di 

Kantor Desa pada  hari Jum’at  tanggal 12, 13 dan 26 Agustus 2022 pukul 09.14 WIB. Kegiatan demonstrasi memasak 

yang tujuannya adalah untuk mengedukasi dan mencontohkan produk terkait pemanfaatan daun melinjo menjadi keripik. 

Sasaran peserta dalam kegiatan ini yakni seluruh masyarakat Desa Kiara Payung pada umumnya. Tujuan akhir dari 

kegiatan ini memiliki pengaruh besar dalam mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran di Desa Kiara Payung. 

Adanya peluang Sumber Daya Alam (SDA) yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Kiara Payung tetapi 

masyarakat masih belum dapat memanfaatkan dengan baik peluang tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun latar belakang yang mendasari kegiatan ini adalah karena pada saat melakukan observasi di Kecamatan 

Pakuhaji, kami melihat beberapa permasalahan, salah satunya adalah kurangnya kesadaran penduduk dalam pemanfaatan 

peluang usaha dengan memanfaatkan sumber daya alam seperti membuat usaha produk makanan berupa keripik dari 

“daun melinjo”. Hal ini berkesinambungan dengan tema besar UNIS Tangerang yaitu, “Kolaborasi Penanggulangan 

Penurunan Angka Kemiskinan dan Penganggguran”. Pada kegiatan ini kami menghadirkan 2 pemateri yang bertugas 

mendemonstrasikan pembuatan keripik melinjo, pemateri tersebut diambil dari anggota Kelompok 7 yaitu Dian Ardiyanto 

selaku pengusung ide dari kegiatan ini dan M. Ikram Amanullah selaku ketua pelaksana dari kegiatan Sosialisasi 

Marketing Terintegrasi untuk Memajukan UMKM di Desa Kiara Payung. Kegiatan ini dimulai pada tanggal 12, 13 dan 

26 Agustus 2022. Pada tanggal 12 Agustus 2022 kami melakukan uji coba pembuatan keripik melinjo yang dilakukan 

dirumah singgah yang kami tempati pada saat kegiatan KKK. Pada saat uji coba kami sangat memperhatikan kualitas 

keripik melinjo yang akan kami buat dan akan kami demonstrasikan kepada masyarakat Desa Kiara Payung. Sebelum 

memulai uji coba, kami mempersiapkan semua yang dibutuhkan untuk membuat keripik daun melinjo salah satunya 

adalah daun melinjo yang kami petik langsung dari halaman rumah sewa (Gambar 4).  

Selesai uji coba pertama yang gagal, kami membuat uji coba kedua pada tanggal 13 Agustus 2022 seperti hari 

sebelumnya. Kami memetik daun melinjo yang berada di dekat rumah singgah dengan memetik daun muda yang tipis 

dan menyiapkan bahan bahan lain yang dibutuhkan. Selanjutnya kami mulai untuk memasak, dan akhirnya kami 

mendapatkan hasil yang kami inginkan baik dari segi rasa dan kerenyahan (Gambar 1). Rasa dan tekstur yang dihasilkan 

dari keripik melinjo yang kami buat pada percobaan kedua sesuai dengan yang kami inginkan, tidak terlalu berminyak 

dan krispi.  Pada tanggal 26 Agustus 2022 kami melakukan acara inti dari kegiatan ini yaitu demonstrasi memasak keripik 

daun melinjo, guna memberikan pengetahuan kepada masyarakat di Desa Kiara Payung bahwa daun melinjo dapat 

dijadikan menjadi sebuah keripik (Gambar 3). Tamu yang hadir saat itu berjumlah 10 orang dan terdiri dari ibu rumah 

tangga yang tinggal di dekat rumah singgah kami. Dimulai pada jam 15.00 dan berakhir di jam 17.30 acara demonstrasi 

tersebut berjalan dengan seru karena antusiasme warga yang ingin mencoba untuk membuat keripik melinjo (Gambar 2). 

Masyarakat yang hadir sadar bahwa dengan mengubah daun melinjo menjadi sebuah keripik dapat meningkatkan nilai 

lebih dari daun  melinjo.  

Pertama-tama acara tersebut Dimulai dan dibuka oleh pemandu acara, para pengisi acara juga memberitahu informasi 

tentang resep dan bahan-bahan serta apa saja yang harus dilakukan untuk membuat keripik melinjo. Contohnya adalah 

bahwa tidak semua daun melinjo dapat dijadikan keripik, hanya daun melinjo yang masih muda yang dapat dijadikan 
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sebuah melinjo karena pada saat uji coba untuk pertama kalinya ada beberapa sedikit kegagalan dari segi kerenyahan dan 

rasa. Untuk kerenyahan bisa dinilai kurang karena daun yang digunakan adalah daun yang tua dan ketika sudah menjadi 

keripik terlalu berminyak dan akan mempengaruhi tekstur kerenyahan keripik tersebut. Masyarakat yang hadir di acara 

demonstrasi masak tersebut juga melihat lebih dekat apa yang dilakukan oleh pengisi acara, serta mencoba keripik melinjo 

yang sudah dibuat oleh pengisi acara. Di penghujung acara Masyarakat yang hadir diberikan keripik melinjo yang sudah 

dibuat oleh pengisi acara dan dapat dibawa pulang oleh masyarakat (Gambar 5 dan 6).  

 

 

 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Pemanfaatan Daun Melinjo Menjadi Keripik Sebagai Upaya 

Meningkatkan Sumber Daya Alam (SDA) di Desa Kiara Payung" memiliki sejumlah manfaat yang signifikan, baik bagi 

masyarakat setempat, lingkungan, maupun pengembangan ekonomi lokal. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat 

dihasilkan dari kegiatan ini: 

1) Peningkatan Pendapatan Masyarakat: 

Dengan mengembangkan usaha pengolahan daun melinjo menjadi keripik, masyarakat di Desa Kiara Payung memiliki 

peluang untuk meningkatkan pendapatan mereka. Produk keripik melinjo yang memiliki nilai tambah dapat dijual 

dengan harga lebih tinggi dibandingkan dengan daun melinjo biasa. Hal ini dapat membantu masyarakat 

meningkatkan taraf hidup dan mengurangi tingkat kemiskinan (Apriani et al., 2019). 

2) Diversifikasi Pendapatan: 

Diversifikasi pendapatan adalah suatu langkah penting untuk mengurangi risiko ekonomi. Dengan memiliki alternatif 

penghasilan melalui usaha keripik melinjo, masyarakat akan lebih terlindungi dari fluktuasi harga dan permintaan 

pasar atas produk pertanian lainnya (Mariatun & Arisinta 2023). 

3) Pengembangan Keterampilan dan Pengetahuan 

Kegiatan pelatihan dan pembinaan dalam pengolahan daun melinjo menjadi keripik akan memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk mengembangkan keterampilan baru. Mereka akan memperoleh pengetahuan tentang teknik 

pengolahan yang baik, standar kebersihan, pengemasan yang tepat, dan strategi pemasaran. 

4) Pengurangan Limbah Organik: 

Pemanfaatan daun melinjo yang umumnya dibuang setelah panen buah dapat membantu mengurangi limbah organik 

di daerah tersebut. Dengan mengolah daun melinjo menjadi produk keripik, limbah dapat diubah menjadi produk 

bernilai ekonomi dan ekologis (Rofyandi & Amri 2019). 

5) Pengurangan Ketergantungan Terhadap Impor: 
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Dengan mengembangkan produk lokal seperti keripik melinjo, masyarakat dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

produk impor sejenis. Hal ini akan mendukung penguatan ekonomi lokal serta mengurangi pengeluaran devisa negara 

untuk impor (Azizah et al., 2023). 

6) Peningkatan Kesadaran Lingkungan: 

Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya alam 

secara berkelanjutan. Dengan melihat manfaat ekonomi dari pemanfaatan daun melinjo, masyarakat dapat lebih 

terdorong untuk menjaga dan memanfaatkan SDA dengan bijak (Wibowo & Hidayatullah 2018). 

7) Promosi Produk Lokal: 

Pengembangan keripik melinjo dapat membantu mempromosikan produk lokal Desa Kiara Payung. Ini dapat 

meningkatkan citra daerah, menarik wisatawan atau pembeli dari luar, dan secara keseluruhan menggerakkan ekonomi 

lokal (Gofur 2021). 

8) Peningkatan Kesejahteraan Sosial: 

Dengan meningkatkan pendapatan dan keterampilan masyarakat, kegiatan ini dapat berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan sosial secara keseluruhan. Masyarakat yang lebih sejahtera memiliki potensi untuk mengakses 

pendidikan, layanan kesehatan, dan fasilitas umum lainnya dengan lebih baik (Handika and Azhara 2018). 

 

Dengan merangkul semua manfaat ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mendorong pembangunan berkelanjutan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan menjaga keberlanjutan 

lingkungan di Desa Kiara Payung. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat "Pemanfaatan Daun Melinjo Menjadi Keripik Sebagai Upaya Meningkatkan 

Sumber Daya Alam (SDA) di Desa Kiara Payung" telah menghasilkan dampak positif. Pengolahan daun melinjo menjadi 

keripik tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga membantu mengurangi limbah organik, 

mempromosikan produk lokal, serta meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan SDA berkelanjutan. Dengan 

melibatkan pelatihan dan pembinaan, kegiatan ini telah menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

ekonomi lokal dan pengelolaan SDA yang lebih bijaksana di masa depan. 
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